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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tindakan rasional instrumental peternak 
lokal terhadap penyakit Newcastle disease atau tetelo dan meningkatkan tingkat 
pengetahuan peternak dalam penanganan dan penanggulangan terhadap 
penyakit Newcastle disease atau tetelo. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 
selama 3 bulan terhitung dari bulan Maret s/d bulan Mei 2024 di Kampung 
Wasegi Indah. Variabel yag diukur pada penelitian ini yaitu penanganan 
kesehatan dan pengobatan, pencegahan dan sanitasi, pemisahan ayam yang 
sakit dari yang sehat, dan kuesioner pretest dan post test. Evaluasi pelaksanaan 
penyuluhan diikuti oleh 30 responden dengan menggunakan metode ceramah 
dan diskusi denga alat bantu media yaitu folder. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji T-tes. Hasil pretest rata-rata 55.17 
yang berada di kategori rendah dan postest rata-rata 84.17 berada pada kategori 
tinggi. Nilai signifikan hasil uji T-test 0,00 ˂ 0,05 artinya hasil evaluasi 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil evaluasi awal dan 
hasil evaluasi akhir. Nilai efektifitas peningkatan pengetahuan 64.48% di 
kategorikan cukup efektif. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
peternak di Kampung Wasegi Indah Distrik Aimasi Kabupaten Manokwari 
menunjukan adanya peningkatan pengetahuan dengan mendapat nilai kriteria 
rendah menjadi tinggi. Diharapkan dengan adanya penyuluhan tentang 
penanaganan penyakit ND/tetelo ini dapat membantu peternak dalam menangani 
kesehatan ternak ayam dengan baik dan mengurangi tingkat kerugian bagi 
peternak. 
Kata kunci: Peternak Lokal, Unggas Ayam, Tindakan Rasional Instrumental 
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ABSTRACT 

This study is to understand the rational instrumental action of a local farmer 
against Newcastle disease or tetelo disease and to improve the level of 
knowledge of the farmer in the treatment and recurrence of the disease. This 
research activity was carried out for 3 months from March to May 2024 in Wasegi 
Indah Village. The variables measured in this study are health management and 
treatment, prevention and sanitation, separation of sick chickens from healthy 
ones, and extension evaluation. The extension was to followed by 30 
implementation of the dissertation using the method of lectures and discussions 
using a media tool called a leaflet. The was analyted using T-test. The average of 
pretest value was 55.17 (low category) and postest value was 84.17 (high 
category). A significant value of the T-test result of 0.00 lower than it 0.05, means 
that the evaluation result showed a significant difference between the initial 
evaluation and the final evaluation. The effectiveness of knowledge improvement 
is 64.48% in the category is quite effective. Based on this study, it can be 
concluded that farmers in Wasegi Indah Village, Aimasi District, Manokwari 
district, showed an improvement in knowledge by gaining a low criterion to high. 
Hopefully, with this extension, it can help farmers to manage livestock well and 
reduce the level of losses to farmers. 
Keywords: Local Farmer, Poultry, Instrumental Rational Action 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Provinsi Papua Barat memiliki potensi untuk pengembangan ternak unggas 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Populasi unggas di 

provinsi ini berdasarkan data yang ada tahun 2019 meliputi ayam buras 

sebanyak 1.435.744 ekor, ayam broiler 721.089 ekor, ayam layer 456.706 ekor, 

itik 95.799 ekor, entong 5.317 ekor dan puyuh 2.300 ekor (Narullah et al., 2019). 

Dalam pengembangan ternak unggas aspek manajemen memegang peran 

penting, mencakup Tatalaksana Pakan, Biosekuriti, Pencegahan dan 

pengendalian penyakit. Cukup banyak penyakit pada unggas yang disebabkan 

oleh berbagai agen penyebab dapat berdampak pada timbulnya kerugian 

ekonomi, akibat pertumbuhan yang terhambat, inefisiensi penggunaan pakan, 

serta kematian. Salah satu penyakit penting pada ternak unggas yang 

disebabkan oleh virus dan mengakibatkan morbiditas serta mortalitas yang tinggi 

adalah Newcastle Disease (ND) atau penyakit Tetelo. 

Papua Barat juga mendorong pembangunan pertanian dengan program 

penaganan dan Tindakan Rasional Instrumental Peternak Terhadap Penyakit 

Newcastle Disease Pada Ternak Unggas Ayam. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui tindakan yang dilakukan peternak di Distrik Aimasi dalam 

penangulangan penyakit Newcastle Disease. Sehingga di adakan program ini 

untuk membantu para peternak di Distrik Aimasi Papua Barat. Distrik Aimasi 

merupakan salah satu Distrik di Kabupaten Manokwari yang memiliki potensi 

pertanian/peternakan. Beberapa komoditi unggulanya adalah ternak ruminansia 

seperti sapi, ruminansia kecil seperti kambing dan unggas seperti ayam broiler,  

Ayam petelur dan ayam kampung. Permasalahan yang  ditemukan di dataran 

Aimasi yaitu penyakit flu burung dan Newstale Disease atau Tetelo. 

Jumlah ayam yang di swab virus ND untuk Papua Barat  berjumlah 220 

sampel swab. Dari 220 sampel swab orofaring dari berbagai jenis unggas yang 

diuji melalaui metode isolasi untuk virus ND. Isolasi virus hanya ditemukan pada 

jenis ayam broiler. Dari sebanyak 15 swab orofaring ayam broiler yang di ambil 

dari manokwari, sampel positif hanya ditemukan pada peternakan broiler 

komersial di desa wosi, kecamatan manokwari barat. Sebanyak 5 sampel pool 

swab positif terisolasi virus ND dari 15 sampel pool swab ayam broiler. Proporsi 

pool swab yang positif pada ayam broiler ini sebesar 33,33%.Kasozi et al. (2014) 
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Oleh karena itu, maka dilakukan wawancara dengan peternak tentang 

Tindakan Rasional Instrumental Peternak terhadap Penyakit Newcastle Disease 

pada Ternak Unggas Ayam. Harapannya dari kajian ini bisa mengetahui tindakan 

untuk mencapai tujuan yang dilakukan peternak terhadap penyakit yang terjadi di 

lapangan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tindakan rasional instrumental peternak terhadap penyakit 

Newcastle Disease atau Tetelo pada unggas? 

2. Bagaimana tingkat pengetahuan peternak dalam penanganan dan 

penangulangan terhadap  penyakit Newcastle Disease atau Tetelo?  

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini sebagai berikut 

1. Mengetahui tindakan rasional instrumental terhadap penyakit Newcastle 

disease atau Tetelo 

2. Meningkatkan pengetahuan peternak dalam penanganan dan 

penangulangan terhadap penyakit Newcastle disease atau tetelo. 

1.4. Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi petani/peternak agar bisa menangani penyakit yang 

menyerang ternak unggas dan mengurangi resiko terhadap peternak dan 

terhindar dari penyebaran virus yang dapat merugikan    

2. Agar mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapatkan selama 

perkuliahan ke dalam praktik yang nyata, terlebih untuk mengabdi bagi 

masyarakat dalam memberikan informasi tentang Penanganan dan 

penanggulangan penyaki Newcastle Disease   

3. Membangun komunikasi yang erat dan baik antara mahasiswa, masyarakat 

dan pemerintah untuk bersama mendukung pembangunan pertanian 

Indonesia dalam hal ini bagi para pengusaha ternak ayam.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tindakan Rasional Instrumental  

Menurut Max Weber (dalam Ritzer 1975) bahwa tindakan sosial (social 

action) adalah tindakan yang memiliki makna subjektif ( a subjective meaning ) 

bagi dan dari aktor pelakunya. Tindakan sosial seluruh perilaku manusia yang 

memiliki arti subjektif dari yang melakukannya. Baik yang terbuka maupun yang 

tertutup, yang diutarakan secara lahir maupun diam-diam, yang oleh pelakunya 

diarahkan pada tujuannya sehingga tindakan sosial itu bukanlah perilaku yang 

kebetulan tetapi yang memiliki pola dan struktur tertentu dan makna tertentu. 

Weber membedakan tindakan sosial ke dalam empat tipe yaitu :    

a) Tindakan rasionalitas instrumental  

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang 

didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan 

dengan tujuan tindakan itu  dan ketersedian alat yang dipergunakan untuk 

mencapainya. Tindakan ini dilakukan untuk mencapai tujuan dengan 

pertimbangan rasional. 

b) Tindakan rasional nilai (berorientasi nilai/berasarkan nilai)  

Tindakana rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya 

merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara 

tujuannya sudah ada di dalam hubunganya dengan nilai-nilai individu yang 

bersifat absolut. Tindakan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan nilai 

etika, adat maupun nilai lainnya. 

c) Tindakan efektif / Tindakan yang dipengaruhi emosi  

Tipe tindakan ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa reflek 

intelektual. Tindakan efektif sifatnya spontan, kurang rasional, dan 

merupakan eksperesi emosional dari individu. 

d) Tindakan tradisional/ Tindakan karena kebiasaan  

Dalam tindakan ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena 

kebiasaan yang diperoleh dari diri sendiri maupun orang lain, tanpa refleksi 

yang sadar atau perencanaan yang matang.  
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2.2. Ayam  

Peternakan di Indonesia berkembang semakin cepat kususnya di bidang 

perunggasan berkembang sangat pesat, hal ini dapat dilihat adanya perbaikan 

genetik ayam yang dilakukan oleh para ahli. Perbaikan genetik yang dilakukan 

memberikan banyak pengaruh terhadap performa ayam seperti: pertumbuhan 

ayam menjadi lebih cepat, kualitas daging yang dihasilkan lebih baik dan 

produksi bulu ayam menjadi lebih sedikit, dengan sedikitnya pertumbuhan bulu 

pada ayam maka nutrisi yang terkandung di dalam pakan akan lebih banyak 

digunakan untuk proses pertumbuhan, sehingga bobot badan yang dihasilkan 

lebih optimal. Namun dengan demikian memberikan pengaruh terhadap ayam 

yang menjadi lebih sensitif terhadap perubahan suhu dan kelembaban 

lingkungan, sehingga perlu dilakukan pengontrolan suhu dan lingkungan secara 

berkala (Rosidi et al.,1999). 

2.2.1. Ayam Kampung  

Di Indonesia, ayam bukan ras tau ayam kampung merupakan salah satu 

jenis ternak yang telah memasyarakatan dan peternakannya sudah tersebar 

dibeberapa pelosok nusantara. Peternakan ayam memang mempunyai peranan 

yang cukup besar dalam mendukung ekonomi pedesaan. Jika dibandingkan 

dengan ternak lain, ayam kampung memiliki beberapa kelebihan seperti 

kecepatan daya adaptasi terhadap lingkungan dan kecepatan menghasilkan. 

Ditinjau dari segi permodalan, memelihara ayam kampung relatif lebih murah dan 

tidak serumit pengelolaan ternak ayam kampung (Murtidjo,1992). 

Ayam kampung memiliki beberapa kelebihan pada daya adaptasi tinggi 

karena mampu menyesuaikan diri dengan barbagai situasi, kondisi lingkungan, 

perubahan iklim, dan cuaca setempat. Hal itu terjadi karena ayam memiliki 

bentuk badan yang kompak dan susunan otot yang baik. Bentuk jari kaki tidak 

begitu panjang, tetapi kuat dan ramping. Kukunya tajam dan sangat kuat 

mengais tanah. Tak heran bila ayam dijumpai disembarang tempat dari dataran 

rendah hingga dataran tinggi. Penyebaran pun luas, tak hanya di Jawa saja, 

melainkan juga dapat dijumpai di berbagai balahan bumi (Sarwono,2005).  

2.2.2. Ayam petelur  

Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara secara 

khusus untuk diambil telurnya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ayam ras petelur 

merupakan strain unggul yang mempunyai daya produktifitas yang tinggi, jumlah 
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maupun bobot telurnya sehingga apabila diusahakan dapat memberikan 

keuntungan kepada masyarakat (Prihatman, 2000).  

Raysaf (2002), menyatakan bahwa pada umumnya ayam ras petelur 

memiliki ciri-ciri; ukuran tubuh relatif kecil dan ramping, cepat dewasa kelamin, 

tingkah laku lincah, mudah terkejut, sensitif terhadap stress dan efisiensi dalam 

mengolah zat-zat makanan menjadi sebutir telur. Telur merupakan bahan 

pangan yang sempurna, karena mengandung zat-zat gizi yang lengkap bagi 

pertumbuhan makhluk hidup. Keunggulan telur sebagai produk peternakan yang 

kaya gizi juga mempunyai suatu kendala karena termasuk bahan pangan yang 

mudah rusak. Kerusakannya dapat berupa kerusakan fisik, kerusakan kimia, dan 

kerusakan yang disebabkan oleh serangan mikroba melalui pori-pori kerabang 

telur. Kualitas merupakan ciri-ciri dari suatu produk yang menentukan derajat 

kesempurnaan yang akan mempengaruhi penerimaan konsumen (North dan 

Bell, 1990). Artinya semakin tinggi nilai kualitas suatu produk maka respon 

penerimaan konsumen terhadap produk tersebut semakin baik. 

2.2.1. Ayam Broiler  

Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang 

memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani 

(Sari et al., 2014). Ayam pedaging adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves 

yang telah didomestikasikan dan cara hidupnya diatur oleh manusia dengan 

tujuan untuk memberikan nilai ekonomis dalam bentuk daging (Yuwanta, 2004). 

Ayam pedaging adalah ayam jantan dan betina muda yang berumur di bawah 6 

minggu ketika dijual dengan bobot badan tertentu, mempunyai pertumbuhan 

yang cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan daging yang banyak 

(Rasyaf, 2006). Indonesia memiliki banyak strain ayam pedaging. Strain 

merupakan kelompok ayam yang dihasilkan oleh perusahaan pembibitan melalui 

proses pemuliabiakan untuk tujuan ekonomis tertentu. Contoh strain ayam 

pedaging antara lain CP 707, Starbro, Hybro (Suprijatna et al., 2005). 

Daging ayam sangat disukai masyarakat untuk dikembangbiakan karena 

memiliki beberapa keunggulan seperti tingginya permintaan, harga jual relatif 

stabil dan tinggi, tumpuan kebutuhan protein hewani, usaha yang dilindungi oleh 

pemerintah dan mempertahankan keunggulan dari daging ayam. Maka kita perlu 

mengidentifikasi dengan memberikan penanganan awal pada penyakit tersebut, 

sehingga dapat meminimalisir angka kematian terhadap ternak ayam sesuai 
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dengan identifikasi yang dilakukan di Wasegi Indah, Kabupaten Manokwari 

terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan penyakit pada ayam di 

kampung Wasegi Indah. Dari sekian banyak penyakit yang ada, ternyata 

penyakit Newcastle Disease (ND) merupakan salah satu penyakit yang 

menyebabkan kematian yang cukup tinggi pada ternak ayam. Dengan resiko 

penyakit yang tinggi maka perlu adanya identifikasi awal terhadap penyakit ND di 

Wasegi Indah. Hal ini dilakukan untuk menekan angka kematian, sehingga 

kebutuhan masyarakat akan ayam tetap terpenuhi 

2.2. Penyakit Newcastle Disease (ND) 

Penyakit Newcastle Disease atau biasa dikenal sebagai penyakit ND, di 

kalangan masyarakat peternak Indonesia lebih dikenal sebagai penyakit tetelo, 

merupakan penyakit unggas, khususnya ayam yang bersifat sangat mudah 

menular dan akut serta menimbulkan gejala gangguan pencernaan, pernafasaan 

dan syaraf. Penyakit tersebut disebabkan oleh virus Newcastle, genus 

paramixovirus, dan termasuk keluarga paramixoviridae (Alexander, 1991: 

Alexander, 2003; Allan et al.,1998). Virus ND merupakan virus RNA yang 

mempunyai genom single standed (SS) dengan polaritas negatif paramixovirus 

berbentuk sangat pleomorfik, yaitu antara bentuk bulat sampai bentuk filamen 

serta berdiameter 100 sampai 150 nm. Nukleokapsid bersimetri heliks dan 

dikelilingi oleh amplop yang berasal dari membran permukaan sel (Allan et 

al.,1978; Fenner et al., 1993). 

Penyakit tetelo (Newcastle Disease) merupakan penyakit viral yag 

disebabkan oleh Avian paramyxovirus serotype-1 atau virus  Newcastle Disease 

(ND) yang merupakan bangsa burung terutama unggas. Penyakit tetelo pertema 

kali ditemukan oleh Kreneveld pada tahun 1926 di Indonesia. Satu tahun 

kemudian, penyakit dengan gejala yang sama ditemukan dikota Newcastle 

United Kingdom. Penyakit disebarkan dari satu unggas ke unggas yang lain 

melalui air liur dan feces yang dikeluarkan oleh unggas terinfeksi ke lingkungan. 

Unggas yang terinfeksi menunjukan gejala klinis seperti kehilangan nafsu makan, 

perubahan warna jengger yang menjadi biru, serta kepala yang tenggeleng. 

Selain itu, penyakit ini menyerang sistem syaraf dan sistem pernapasan pada 

unggas yag terinfeksi (Alexander, 1991). 

Berdasarkan tingkat keparahan dari gejala klinis yang ditunjukan, pada 

umumnya penyakit tetelo terbagi menjadi tiga tipe yaitu velogenic (highly 

virulent), mesogenic (mild virulent), dan lentogenic (low virulent). Penyakit tetelo 
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dengan tipe velogenic menyerang sistem syaraf, pernapasan, dan pencernaan. 

sehingga menyebabkan kematian pada unggas dalam waktu cepat. Tipe 

mesogenic, menyebabkan gejala klinis yang sedang dan apabila diikuti dengan 

infeksi oleh bakteri, akan menyebabkan kematian pada unggas. Tipe lentogenic 

menunjukkan gejala yang sangat ringan, dan jarang menyebabkan kematian 

pada unggas. Avian paramyxovirus serotype-1 merupakan virus beramplop yang 

tersusun oeh negative-sense untai tunggal materi genomik. ND tersusun atas 

enam protein yaitu nucleoprotein (N), protein matriks (M), protein polymerase (L), 

phosphorprotein (P), protein hemagglutinin-neuraminidase (HN), dan protein 

fusion (PF) (Allan et al.,1978; Fenner et al., 1993).    

2.2.1. Gejala Umum 

Penyakit Newcastle Disease atau yang populer disebut dengan penyakit 

tetelo, merupakan penyakit menular yang dapat menyebabkan kematian tinggi 

pada peternakan ayam. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini menyerang 

semua usia. Gejala pertama umumnya diawali dengan gangguan pernapasan, 

paruh terbuka, batuk, bersin, dan bunyi napan yang menggorok. Dengan gejala 

demikian, nafsu makan menjadi hilang tapi nafsu untuk minum bertambah. Pada 

anak ayam, tampak lesu dan cenderung berkumpul dibawah sinar panas. 

Kotoran cair dengan warna kehijau-hijauan atau kekuning-kuningan bahkan 

kadang–kadang bercampur darah (Murtidjo,1992). Pada ayam yang sudah 

bertelur produksinya dapat berhenti sama sekali, dengan selang setelah 

gangguan pernapasan. Untuk tahap selanjutnya, gejala-gejala syaraf umumnya 

muncul, otot tubuh gementar, jalan mundur, kepala memutar ke bawah ke atas 

dan diikuti kelumpuhan. Angka kematian sangat tinggi pada ayam usia muda. 

Penyebaran penyakit dapat terjadi melalui kontak langsung dengan ayam yang 

sakit atau lewat kotoran, air minum, dan peralatan yang tercemar penyakit. 

Pencegahan yang dapat dilakukan adalah melaksanakan sanitasi dengan baik 

dan vaksinasi. Sedangkan untuk ayam yang sudah terserang penyakit, tidak ada 

pengobatanya. 

Gejala-gejala penyakit Newcastle Disease (ND) pada ayam kampung. Dari 

hasil pengamatan yang didapatkan, maka terdapat ciri-ciri penyakit pada ayam 

kampung antara lain, gangguan pernapasan pada ayam akan mengalami batuk, 

bersin-bersin dan ngorok, Kondisi ayam tersebut terlihat lesu dan lemas, nafsu 

makan menurun, kotoran atau feses terlihat lebih encer dan berwarna hijau, 

jenggernya berwarna biru atau hitam. 
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2.2.2.   Gejala Klinis  

Gejala-gejala penyakit Newcastle Disease (ND) pada ayam kampung. Dari 

hasil pengamatan yang didapatkan, maka terdapat ciri-ciri penyakit pada ayam 

kampung antara lain, gangguan pernapasan pada ayam akan mengalami 

batuk,bersin-bersin dan ngorok, kondisi ayam tersebut terlihat lesu dan lemas, 

nafsu makan menurun, kotoran atau feses terlihat lebih encer dan berwarna 

hijau, jenggernya berwarna biru atau hitam. 

2.2.3. Penyebab Penyakit Newcastle Disease  

ND disebabkan oleh virus genus Orthoavulavirus, famili Paramyxovirus 

(OIE, 2021). Strain virulen dari famili ini adalah Avian Paramyxovirus Tipe 1 

(APMV-1). Penyakit ini tersebar di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Infeksi 

virus ND pada ayam dapat menyebabkan terjadinya anoreksia, diare, drop 

produksi telur, serta kematian. Morbiditas pada ayam tervaksin ND berkisar 5-

10% pada individu ayam serta 5-15% pada flok, dengan penurunan produksi 

pada ayam layer berkisar 2,89-3,50% (Balachandran et al., 2014). Morbiditas dan 

mortalitas bisa mencapai 100% pada ayam yang tidak tervaksinasi ND (OIE, 

2021). 

 Virus ND dapat ditemukan bersirkulasi di lingkungan usaha peternakan 

dan mengancam populasi unggas yang ada. Virus bisa berasal dari kandang lain 

tertular, alat transportasi, pekerja kandang, peralatan kandang, rodensia atau 

oleh burung liar. Mohammed et al. (2020) telah menemukan dan mengisolasi 

virus ND dari berbagai jenis burung liar sebanyak 3,77% dari 159 sampel burung 

liar. Sebagian jenis burung liar ini juga berkeliaran sekitar kandang ayam. Virus 

ND dapat ditemukan pada unggas yang tidak menunjukkan klinis ND. Thomazelli 

et al. (2012) telah mengidentikasi virus ND pada unggas yang tidak menunjukkan 

klinis ND, yang berpotensi pembawa virus dan menularkan ke unggas lainnya 

yang tidak menunjukkan gejala klinis.  

2.2.4. Cara pencegahan penyakit tetelo ( Newcastle Disease) 

Penyakit Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit yang berbahaya 

karena penularannya lewat kontak langsung dengan ayam yang sakit dan 

kotorannya, melalui pakan, air minum, kandang dan memiliki tingkat resiko 

penyebaran kepada ayam kampung lainya yang tinggi. Gejala pertama umumnya 

diawali dengan gangguan pernapasan paruh terbuka, batuk, bersin, dan bunyi 

napas yang mengorok. Dengan gejala demikian, nafsu makan menjadi hilang, 

tapi nafsu untuk minum bertambah (Murtidjo,1992). Jika tidak dicegah maka akan 
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mengakibatkan kematian massal pada ayam kampung yang lain. Berhubungan 

penyakit Newcastle Disease (ND) disebabkan oleh virus maka sampai saat ini 

belum ada satu obat yang efektif dapat menyembuhkan penyakit ini. Maka 

penanggulangan terhadap penyakit Newcastle Disease (ND) hanya bisa dapat 

dilakukan dengan tindakan preventif melalui program vaksinasi yang baik. Ada 

dua jenis vaksin yang dapat diberikan yaitu vaksin aktif dan vaksi inaktif. Vaksin 

aktif merupakan vaksin hidup atau bibit penyakit yang telah dilemahkan. Vaksin 

ini dapat menimbulkan kekebalan tubuh pada ayam kampung tersebut dalam 

kurun waktu yang lama sehingga penggunaan vaksin aktif lebih banyak 

digunakan dari pada vaksin inaktif. Karena penyakit tetelo disebabkan oleh virus, 

maka cara pencegahannya yang dinilai paling efektif adalah menjaga imunitas 

ayam dengan melakukan vaksin. Namun ada beberapa hal bisa dipraktekan 

untuk pencegahan penyakit ND dalam skala peternakan sebagaimana berikut ini: 

1. Mempertahankan kenyamanan ayam di umur 2-3 minggu 

2. Program vaksinasi yang ketat dan tepat 

3. Penerapan sistem sanitasi dan biosekuriti. 

2.3. Aspek Penyuluhan  

2.3.1. Pengertian Penyuluhan Pertanian 

Wahjuti (2014), mengemukakan bahwa penyuluhan pertanian ialah 

proses sosialisasi atau pemberdayaan masyarakat petani, yakni yang 

mempunyai arti dari dua sisi berbeda yaitu arti luas menyangkut sistem 

masyarakat petani, melalui tahapan pendidikan dalam memperbaiki setiap 

metode dalam berusaha tani dan arti sempit yakni merupakan proses komunikasi 

serta interaksi sehingga dapat meningkatkan standard sosial dalam pendidikan 

masyarakat petani dengan tujuan agar mampu merubah perilaku yang dulunya 

subsistem menjadi petani komersial. 

Peraturan Menteri Pertanian RI tahun 2018, menyebutkan bahwa 

penyuluhan pertanian merupakan kegiatan pembelajaran bagi setiap pelaku 

utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu mengorganisasikan 

dengan baik kaitannya dalam mengakses informasi teknologi meliputi 

permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya dalam meningkatkan 

produktivitas, kemakmuran masyarakat serta kesadaran dalam melestarikan 

lingkungan hidup. 
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2.3.2. Tujuan Penyuluhan 

Menurut Setyaningsih & Endah (2019), tujuan penyuluhan pertanian 

mencakup tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka 

pendek adalah menumbuhkan perubahan pada diri petani yang meliputi tingkat 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, sikap, dan motivasi petani terhadap 

kegiatan bertani. Sedangkan tujuan jangka panjang adalah perluasan 

peningkatan taraf hidup petani sehingga kesejahteraan petani terjamin. Tujuan 

lain dari penyuluhan pertanian adalah untuk meningkatkan produksi pangan, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan keluarga petani 

dan masyarakat pedesaan, serta mengupayakan pertanian yang berkelanjutan. 

2.3.3. Sasaran Penyuluhan 

Rivera & Qamar (2003), mengemukakan bahwa dengan melakukan 

kegiatan penyuluhan ialah merupakan proses pendidikan nonformal yang berlaku 

untuk instansi manapun yang akan menyebarluaskan informasi sejalan dengan 

itu pemilihan sasaran harus tepat agar supaya materi yang disampaikan dapat 

diterima dan sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat, sehingga mereka 

mudah dalam memecahkan permasalahan yang terkait dengan informasi 

tersebut (Kusnadi, 2011), sebagaimana yang tertulis dalam Undang - Undang 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006, tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan, pada Bab III pasal 5, disebutkan bahwa 

sasaran penyuluhan pertanian adalah: (1) pihak yang paling berhak memperoleh 

manfaat penyuluhan meliputi sasaran utama dan sasaran antara; (2) sasaran 

utama penyuluhan yaitu pelaku utama dan pelaku usaha; dan (3) sasaran antara 

penyuluhan yaitu pemangku kepentingan lainnya yang meliputi kelompok atau 

lembaga pemerhati pertanian, perikanan, dan kehutanan serta generasi muda 

dan tokoh masyarakat. Generasi muda dan tokoh masyarakat yang dimaksud 

yaitu dengan memperhatikan keadilan dan kesetaraan gender. 

2.3.4. Materi Penyuluhan 

Materi Penyuluhan adalah bahan penyuluhan yang akan disampaikan 

oleh para penyuluh kepada pelaku utama dan pelaku usaha dalam berbagai 

bentuk yang meliputi informasi, teknologi, rekayasa sosial, manajemen, ekonomi, 

hukum, dan kelestarian lingkungan (Peraturan Menteri Pertanian RI, 2013). 
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2.3.5. Media Penyuluhan 

Media yang memiliki bahasa latin medius yang berarti tengah, perantara 

atau pengantar dimaksudkan menjadi pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima sedangkan penyuluhan berasal dari kata suluh yang berarti pemberi 

terang atau menjadi penerang. Maka maksud dari media dalam kegiatan 

penyuluhan yaitu untuk memudahkan dalam penyampaian, sehingga sasaran 

yang dituju dapat menerima dan menyerap setiap maksud dan tujuan secara 

mudah dan jelas (Sari & Surayya, 2018). 

Ketepatan pemilihan media dalam penyuluhan akan mempengaruhi hasil 

yang diharapkan. Media yang dipilih dalam penyuluhan harus optimal sehingga 

proses penyuluhan dapat berjalan dengan efektiif (Daryanto, 2010). Berdasarkan 

jenisnya, media dibedakan menjadi tiga jenis yaitu media audio, media visual dan 

media audio visual, antara lain sebagai berikut: 

1. Media Audio 

Seperti radio, radio memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat didengar 

tanpa menghentikan aktivitas sambil belajar atau mengemudi, memiliki 

daya pikat tersendiri seperti efek suara dan kata-kata yang disampaikan, 

serta dapat mengembangkan daya imajinasi pendengaraannya (Ahmad, 

2015). 

2. Media visual 

Seperti Slide Power Point, dapat menyajikan warna, animasi, gambar diam 

maupun bergerak, sehingga dapat memberikan tampilan yang menarik, 

materi yang disajikan dalam power point dapat disimpan sebagai data 

dalam flashdisk atau CD sehingga praktis dibawa ke mana-mana. Materi 

power point dapat dipakai berulang-ulang sesuai kebutuhan dan program 

pada power ponit memiliki fitur lengkap yang dapat memperindah 

penampilan slide power point (Wati, 2016). 

3. Media cetak 

Menurut Notoatmodjo (2011), media cetak seperti dibawah ini, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Booklet, dapat berupa tulisan maupun gambar yang dimuat dala bentuk 

buku. 

b. Leaflet, berisi informasi dalam bentuk tulisan maupun gambar, 

bentuknya seperti flyer namun biasanya dilipat. 

c. Flyer, selembaran yang tidak dilipat. 
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d. Flit chat, lembar balik yang biasanya dalam bentuk buku atau lembaran 

dengan ukuran besar. Setiap lembar berisi gambar dan lembar baliknya 

berisi kalimat sebagai informasi yang berkaitan dengan gambar tersebut 

atau gambar dan kalimat dapat dikombinasikan dalam satu lembar. 

e. Rubrik, tulisan yang dimuat dalam surat kabar seperti koran atau 

majalah yang membahas hal-hal terkait dengan kesehatan. 

Poster, media cetak yang berisi informasi berupa gambar atau gambar 

disertai tulisan yang ditempel ditempat – tempat umum seperti sekolah, rumah 

sakit, puskesmas, posyandu, apotek, laboratorium ataupun kantor.  

2.3.6. Metode Penyuluhan 

Wahjuti (2014) menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan, metode dan 

teknik adalah cara dan prosedur yang dilakukan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran selaras dengan pencapaian dalam kegiatan penyuluhan perlu 

digunakan metode dan teknik yang mempunyai kandungan nilai korelasi yang 

relevan dengan situasi, kondisi, tolerasi dan kemampuan penyuluh beserta 

inovasi dari materi yang akan disampaikan hingga kultur sosial wilayah. 

Menurut Alim (2010), menyatakan bahwa terdapat berbagai macam 

metode bisa dilakukan berdasarkan teknik komunikasi, jumlah sasaran dan indra 

penerima sasaran. Berikut ini merupakan beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam melakukan penyuluhan yaitu: 

1. Metode berdasarkan pendekatan perseorangan. Dalam metode ini, 

penyuluh berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung 

dengan sasaran secara perorangan. Yang termasuk ke dalam metode ini 

adalah anjangsana, surat-menyurat, kontak informal, undangan, hubungan 

telepon dan magang. 

2. Metode berdasarkan pendekatan kelompok. Dalam hal ini, penyuluh 

berhubungan dengan sekelompok orang yang menyampaikan pesannya. 

Beberapa metode pendekatan kelompok antara lain: ceramah dan diskusi, 

rapat, demonstrasi cara, temu karya, temu lapang, sarasehan, perlombaan, 

pemutaran slide dan penyuluhan kelompok lainnya. 

3. Metode berdasarkan pendekatan massal, metode ini dapat mengjangkau 

sasaran yang lebih luas (massa). Beberapa metode yang termasuk dalam 

golongan itu, antara lain: rapat umum, siaran melalui media massa, 

pertunjukan kesenian rakyat, penerbitan visual dan pemutaran film.  
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2.3.7. Evaluasi Penyuluhan 

Evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian merupakan upaya penilaian atas 

sesuatu kegiatan oleh evaluator, melalui pengumpulan dan menganalisis 

informasi secara sitematik mengenai; perencanan, pelaksaan, hasil dan dampak 

kegiatan 21 untuk melihat relevansi, efektivitas, efiensi pencapaian hasil kegiatan 

atau untuk perencanaan dan pengembangan selanjutnya dari sesuatu kegiatan 

(Deptan, 1995). Menurut wirawan (2012), evaluasi merupakan suatu proses 

untuk melakukan pengamatan atau pengumpulan fakta dan mengunakan 

beberapa standar atau kriteria pengamatan tertentu. Tujuan evaluasi akan 

menentukan data yang harus dikumpulkan untuk mengevaluasi program 

penyuluhan.  

Dikenal dua jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif yang mengumpulkan 

informasi untuk pengembangan program penyuluhan yang efektif, dan evaluasi 

sumatif yang mengukur hasil akhir suatu program agar dapat memutuskan 

apakah program akan diteruskan diperluas, atau diperkecil. Data kuantitatif 

berguna untuk mengukur perubahan – perubahan yang terjadi karena program 

penyuluhan, sedangkan data kualitatif memberikan informasi mengenai alas an 

mengapa agen penyuluhan dan petani mengambil tindakan tertentu. Pada tahun 

– tahun belakangan ini, kian bertambah kepentingan untuk menggunakan data 

kualitatif karena data itulah yang selama ini paling banyak membantu dalam 

meningkatkan program penyuluhan (Ban & Hawkins, 1990).  

Evaluasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian adalah suatu alat 

manajemen yang berorientasi pada tindakan dan proses. Informasi yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis sehingga relevansi dan efek serta 

konsekuensinya ditentukan secara sistematis dan seobyektif mungkin. Evaluasi 

penyuluhan pertanian digunakan untuk memperbaiki kegiatan sekarang dan yang 

akan datang seperti dalam perencanaan program, pengambilan keputusan, dan 

pelaksanaan program untuk mencapai kebijakan penyuluhan yang lebih efektif 

(Ban & Hawkins, 1990). 

Evaluasi penyuluhan pertanian merupakan alat untuk mengambil 

keputusan dan menyusun pertimbangan-pertimbangan. Hasil evaluasi 

penyuluhan dapat digunakan untuk melihat sejauh mana perubahan perilaku 

petani, hambatan 22 yang dihadapi petani, efektivitas program penyuluhan 

pertanian serta seberapa jauh pemahaman masalah dan penyempurnaan 

kegiatan. Evaluasi penyuluhan pertanian dapat diklasifikasikan antara lain : 
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evaluasi formatif dan sumatif, evaluasi formal dan informal, evaluasi internal dan 

eksternal, evaluasi proses dan output, evaluasi deskriptif dan inferensial, evaluasi 

holistic dan analitik, evaluasi on going, terminal dan ex post evaluation, evaluasi 

teknis dan ekonomis, evaluasi program, monitoring dan evaluasi dampak 

(Eliberged, 2014). 
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2.3.8 Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan Yang Diinginkan 

Meningkatkan pemahaman 
peternak tentang penanganan dan 
penanggulangan terhadap penyakit 
ND pada ayam   

 

Keadaan Sekarang 
Masyarakat lokal banyak yang 
memelihara ternak ayam 
namun banyak ayam yang 
terserang penyakit ND dan 
belum ada pengobatan atau 
penanganan yang baik untuk 
mengurangi angka kematian  

 

Masalah: 
1. Bagaimana Tindakan Rasional Instrumental Peternak Terhadap Penyakit 

Newcastle Disease atau Tetelo pada unggas? 
2. Bagaimana tingkat pengetahuan peternak dalam penanganan dan 

penangulangan terhadap  penyakit ND 

Tujuan:  
1. Mengetahui tindakan Rasional Instrumental Terhadap Penyakit 

Newcastle Disease atau Tetelo 
2. Meningkatkan tingkat pengetahuan peternak dalam  penanganan 

dan penangulangan terhadap penyakit Newcastle Disease atau 
tetelo 

 

Kajian: 
Tindakan Rasioal Instrumental Peternak Terhadap Penyakit 

Newcastle Disease Pada Ternak Ayam Kampung 
 

 

Rancangan Penyuluhan  

Materi penyuluhan 
 Tindakan Rasioal 

Instrumental 
Peternak Terhadap 
Penyakit Newcastle 

Disease ayam. 

 

Media 
Folder   

Sasaran 
Peternak 

wasegi indah 

Metode  
Metode Pendekatan 
Kelompok, Teknik 
Diskusi dan Ceramah 

Evaluasi  
Test awal (pre test) 

Test akhir (post test) 
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BAB III METODOLOGI 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu Maret - Mei 2024 di 

Kampung Wasegi Indah, Distrik Aimasi, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua 

Barat. 

3.2. Metode Pelaksanaan 

3.2.1. Alat dan bahan  

Alat dan bahan yang digunakan yaitu alat tulis menulis (buku catatan 

harian, bollpoint, spidol dan kuisioner) kamera HP dan laptop. Bahan yang 

digunakan adalah panduan wawancara dan kuesioner. 

3.2.2. Data dan metode pengumpulan data 

Data penelitian dan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

pengukuran masing-masing indikator dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Jenis Data, Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data                             Sumber data Metode pengumpulan data 

Data Primer 
 
Data Sekuner 

Peternak ayam wasegi 
Indah 
Kantor BPP Prafi dan data 
BPS terkait  

Observasi,Wawancara  dan 
Kuisioner 

Sumber data penelitian 2024 

3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel  

Sugiyono (2019) sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila 

semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mengunakan sampel jenuh yaitu 

jumlah populasi peternak ayam di Kampung wasegi indah sebanyak 30 orang. 

Peternak dijadikan sampel sebagai sasaran penyuluhan dan responden dalam 

pelaksanaan penyuluhan. 

3.2.4. Variabel Pengukuran  

Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu penanganan kesehatan 

dan pengobatan, pencegahan dan sanitasi, pemisahan ayam yang sakit dari 

yang sehat. Selanjutnya akan dikaji juga variabel lainnya yaitu umur, tingkat 
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pendidikan, lama usaha. Pengukuran dilakukan dengan kriteria melalui hasi tes 

awal (pre test) dan tes akhir (post test). 

3.3. Rancangan Penyuluhan  

Penyuluhan adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada sasaran agar 

mereka memperoleh informasi, timbul kesadaran, menerima dan akhirnya 

memanfaatkan informasi tersebut. Tahapan penyuluhan dalam penelitian ini, 

meliputi: 

3.3.1. Tujuan Penyuluhan  

Meningkatkan pengetahuan masyarakat lokal di Kampung Wasegi Indah 

dengan memberikan penyuluhan tentang tindakan rasional instrumental peternak 

terhadap penyakit Newcastle disease pada ternak ayam.  

3.3.2. Sasaran Penyuluhan  

Sasaran dalam pelaksanaan penyuluhan ini, yaitu masyarakat lokal di 

Kampung Wasegi Indah Distrik Aimasi  Kabupaten Manokwari Provinsi Papua 

Barat. 

3.3.3. Materi Penyuluhan 

Materi yang akan disampaikan yaitu penagangan penangulanggan dan 

pencegahan penyakit Newcastle disease atau tetelo pada ternak ayam 

3.3.4. Media Penyuluhan 

Media yang akan digunakan dalam pelaksanaan penyuluhan yaitu folder. 

3.3.5. Metode dan Teknik Penyuluhan 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penyuluhan yaitu metode 

pendekatan kelompok teknik penyuluhan yaitu ceramah dan diskusi  

3.3.6. Evaluasi Penyuluhan 

Evaluasi dilakukan untuk menetapkan pencapaian tujuan penyuluhan 

yaitu pada aspek tingkat pengetahuan responden. Pencapaian tujuan 

penyuluhan pada tingkat pengetahuan diukur dari presentase peningkatan 

pengetahuan responden, pengukuran dilakukan dengan membandingkan nilai 

tes awal (Pre test) dan nilai tes akhir (Post test). Teknik penilaian dilakukan 

melalui pertanyaan yang diajukan dalam bentuk kuisioner terdiri atas 10 

pertanyaan dengan skala guttmen skor 10 point untuk setiap jawaban benar dan 

5 point untuk jawaban salah. Tingkat pengetahuan dibagi menjadi 3 kategori 
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yaitu rendah, sedang dan tinggi. Menurut Awat (1995), dalam menentukan 

Interval dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 I =
𝐽

𝐾
 

Maka diperoleh skala interval:  

Interval = Nilai tertinggi – Nilai terendah   ₌ 100 – 50   ₌ 16,6 

Kategori       3 

Keterangan:  

I = Interval kelas   

J = (Nilai tertinggi – Nilai terendah) 

K = Banyaknya kelas/kategori yang digunakan  

Nilai tertinggi = Jumlah soal × jumlah point benar = 10 × 10 = 100 

Nilai terendah = Jumlah soal × point salah = 10 × 5 = 50 

Berdasarkan nilai interval diatas maka skor tingkat pengetahuan responden 

dikategorikan menjadi: 

• 83,4 – 100  = tinggi  

• 66,7 – 83,3 = sedang 

• 50 – 66,6    = rendah 

Untuk mengetahui efektivitas peningkatan pengetahuan menggunakan 

kriteria persentase efektivitas dengan rumus: 

𝐸𝑃𝑝₌
𝑃𝑠−𝑃𝑟

𝑁𝑡 𝑄−𝑃𝑟
× 100%  

Keterangan: 

Ps = post test 

Pr = pre test 

N  = jumlah responden 

t  = nilai tertinggi 

Q = jumlah pertanyaan 

100% = pengetahuan yang ingin dicapai 

Dimana : Ps – Pr  = Peningkatan pengetahuan 

    Nt Q – Pr  = Nilai kesenjangan 

Maka kriteria persentase efektivitas tingkat pengetahuan menurut Ginting, 

(1991) adalah: 

• Efektif = > 66,66 % 

• Cukup Efektif = > 33,33 – 66,66 % 

• Kurang Efektif = < 33,33 % 
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3.4. Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara di analisis secara deskriptif sedangkan hasil evaluasi penyuluhan 

(hasil pretest dan postest) dianalisis menggunakan uji T-test. 

3.5. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan penjelasan maksud dari istilah yang 

menjelaskan secara operasional mengenai penelitian yang akan dilaksanakan. 

Definisi operasional ini berisi penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Komaruddin (1994 : 29) 

bahwa, “Definisi istilah adalah pengertian yang lengkap tentang sesuai yang 

mencakup semua unsur yang menjadi ciri utama istilah itu” yang meliputi  

3.5.1. Tindakan Rasional Instrumental  

Tindakan rasional instrumental adalah tindakan yang masuk akal 

menurut seseorag untuk mecapai suatu tujuan dalam hal ini menangani penyakit 

Newcastle disease pada ternak ayam tentang penangan kesehatan dan 

pengobatan, sanitasi, vaksinasi dan pemberian obat. 

3.5.2. Peternak Lokal   

Peternak lokal atau masyarakat asli papua yang berada di kampung 

wasegi indah yang membudidaya ternak ayam 

3.5.3. Newcastle Disease  

Penyakit Newcastle disease (ND) adalah salah satu penyakit yang 

disebabakan oleh virus genuh orthovulavirus, family paramixovirus strain virulen 

dari family adalah avian paramixovirus tipe 1 (APMV) penyakit ini tersebar di 

seluruh dunia. Infeksi virus ND ayam dapat menyebabkan terjadinya 

anoreksia,diare, drop produksi telur, serta kematian yang yang sangat tinggi.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keadaan Umum Wilayah 

4.1.1. Identifikasi Potensi Wilayah 

Kampung Wasegi Indah secara administratif termasuk dalam Wilayah 

Distrik Prafi Kabupaten Manokwari. Kampung Wasegi Indah mempunyai luas 

wilayah 2424 Ha, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Macuan sp 5 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Kali Amin 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Aimasi sp 3 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Makwan dan Manted. 

Jarak antara Kampung Wasegi Indah dengan ibu kota distrik kurang lebih 5 

km, dengan kondisi jalan beraspal sedangkan jarak antara Kampung 

Lismaunggu dengan ibu kota Kabupaten Manokwari kurang lebih 65 km, yang 

dapat ditempuh dengan perjalanan kurang lebih 1,5 jam. 

4.1.2. Karakteristik Lahan 

Kondisi tanah yang ada di Kampung Wasegi Indah umumnya berasal 

dari tanah endapan (Alluvial) dan liat berpasir dengan kedalaman efektif kurang 

lebih 73cm. Kemiringan lahan 1-10%, ketinggian tempat antara 70-150m dpl 

dengan tingkat kemasaman 6-7,5. Jenis tanah Alluvial terbagi menjadi 2 yaitu, 

inceptisol atau tanah berbatu dan entisol atau tanah tidak berbatu. 

4.1.3. Karakteristik Iklim 

Kampung Wasegi Indah dan sekitarnya beriklim type B menurut Schidmit 

dan Ferguson tergolong type iklim basah (koppen). Berdasarkan data iklim dari 

Badan Meteorologi dan Geofisika Rendani tahun 2013/2014, Kampung Wasegi 

Indah memiliki rata – rata curah hujan per tahun sebesar 210,06mm dan rata –

rata 14,19 hari hujan tiap bulan.  Ulan basah terjadi pada bulan Oktober-Mei 

sedangkan bulan kering terjadi pada bulan Juni-September. 

4.1.4. Sistem Pemukiman dan Jumlah Penduduk. 

Kampung wasegi Indah merupakan kampung pemekaraan dari berbagai 

daerah yang ada di dataran Distrik Prafi, baik dari pedalaman maupun dari 

pantai. Jumlah Kepala Keluarga 377 KK. Jumlah penduduk keseluruhannya ada 

929 jiwa yang terdiri dari 439 jiwa laki-laki dan 490 jiwa perempuan. 
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4.1.5. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin. 

 Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kampung Wasegi Indah pada 

tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis  Kelamin di Kampung Wasegi Indah 

No Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 
2 

Laki – laki 
Perempuan 

439 
490 

48,3 
51,7 

 Jumlah 929 100 

Sumber: Data sekunder 2023 

Dari tabel 1. terlihat bahwa, jumlah penduduk perempuan lebih banyak 

51,7% dibandingkan jumlah penduduk laki-laki 48,3%. 

4.1.6. Jumlah Penduduk menurut Umur 

 Jumlah penduduk menurut umur di Kampung Wasegi Indah dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2 Jumlah Penduduk Menurut Umur di Kampung Wasegi Indah 

No Umur (tahun) Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 
2 
3 
4 
5 

0 – 14 
15 - 29 
30 - 44 
45 - 59 

>60 

165 
377 
170 
133 
84 

17,76 
40,6 
18,3 
14,3 
9,04 

 Jumlah 929 100 

Sumber : Data sekunder 2023 

Dari tabel 2. dapat dilihat bahwa, sebagian besar penduduk di Kampung 

Wasegi Indah merupakan usia produktif 15-59 tahun 73,2%. Hal ini menunjukkan 

potensi kerja di Kampung Wasegi Indah cukup baik karena tersedianya tenaga 

kerja yang dibutuhkan. Kelompok usia non produktif 0-14 tahun juga cukup 

banyak yaitu 17,76% yang disebabkan banyaknya anak usia sekolah. 

4.1.7. Keadaan Populasi Ternak Di Kampung Wasegi Indah 

Jenis ternak yang umum diusahakan dan dikembangkan di Kampung 

Wasegi Indah seperti terlihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 Jenis Ternak Yang Diusahakan di Kampung Wasegi Indah  

 Jenis Ternak  Banyaknya (ekor) 

1 
2 
3 
4 

Sapi 
Kambing 

Babi 
Ayam 

 198 
17 
65 

2024 

Sumber : Data  Primer 2023 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis ternak yang banyak diusahakan di 

Kampung Wasegi Indah ada 4 jenis yaitu, ayam buras 2024 ekor, sapi 198 ekor, 

babi 65 ekor dan kambing 17 ekor. 

4.2. Karakteristik Responden Peternak  

4.2.1     Karakteristik Peternak 

Karakteristik peternak adalah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh 

seorang peternak yang ditampilkan melalui pola pikir, sikap dan tindakan 

terhadap lingkungannya. Peternak memiliki karakteristik yang beragam seperti 

umur, pendidikan, pengalaman berusaha beternak dan jumlah ternak yang 

dimiliki. 

Karakteristik Peternak Responden Berdasarkan Umur. Umur 

seseorang menentukan prestasi kerja orang tersebut. Semakin tua tenaga kerja 

maka daya serap dan daya pemahaman akan inovasi baru dengan penerapan 

yang baru akan dunia pertanian semakin sulit untuk diterima. Namun dalam segi 

tanggung jawab semakin tua umur tenaga kerja tidak akan berpengaruh karena 

justru semakin berpengalaman. 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  

Tingkat Umur Jumlah Jiwa Presentase % 

19-34 21 70 
35-50 8 26.67 
51-65 1 3.33 

Jumlah 30 100 

Sumber. Data Penelitian 2024 

Karakteristik Peternak Responden Berdasarkan Pendidikan. Tingkat 

pendidikan merupakan jumlah tahun mengikuti pendidikan formal yang ditempuh 

petani pada bangku sekolah. Pendidikan berpengaruh terhadap perilaku dan 

tingkat adopsi suatu inovasi. Seseorang yang berpendidikan tinggi cenderung 

lebih terbuka untuk menerima dan mencoba hal-hal yang baru. Begitu juga 

sebaliknya, seseorang yang berpendidikan rendah lebih sulit mengadopsi inovasi 

baru. 

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa Persentase % 

SD 2 6.67 
SMP 2 6.67 
SMA 21 70 
S1 5 16.67 

Jumlah 30 100 

Sumber. Data Penelitian 2024 



23 
 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa tingkat pendidikan responden yang 

tertinggi yaitu SMA (70% atau 21 orang). Menyusul S1 (16.67% atau 5 orang) SD 

(6.67% atau 2 orang) dan SMP (6.67% atau 2 orang). Hal ini menunjukan bahwa 

sumberdaya manusia peternak responden cukup baik. 

Karakteristik Peternak Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan 

Ternak (Ayam). Besar kecilnya skala usaha yang dimiliki oleh petani/peternak 

mempengaruhi pendapatan yang akan diperoleh oleh petani/peternak tersebut. 

Hal ini terkait dengan karakteristik usaha yang dijalankan oleh petani/peternak 

yaitu apakah termasuk usaha pokok atau sampingan. 

Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Ternak Ayam 

Jumlah Ternak  Jumlah Jiwa Persentase % 

100 ekor 4 13.33 
250 ekor 11 36.67 
300 ekor 5 16.67 
400 ekor 10 33.33 

Jumlah 30 100 

Sumber. Data Penelitian 2024 

 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa dari 30 orang peternal responden, 4 

orang memiliki 100 ekor ayam dan 11 orang memiliki 250 ekor ayam, 5 orang 

memiliki ekor ayam dan 10 orang memiliki 400 ekor ayam yaitu semuanya 

merupkan usaha pokok. 

Karakteristik Peternak Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak 

Pengalaman beternak merupakan suatu hal yang sangat mendasari seseorang 

dalam mengembangkan usahanya dan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha. Peternak yang lebih berpengalaman akan lebih cepat 

menyerap inovasi teknologi dibandingkan dengan peternak yang belum atau 

kurang berpengalaman. 

Tabel 7 Karateristik Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak  

Lama Beternak Jumlah Jiwa Persentase % 

1 Tahun 2 6.67 
3 Tahun 11 36.67 
4 Tahun 10 33.33 
5 Tahun 7 23.33 

Jumlah 30 100 

Sumber. Data Penelitian 2024 
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Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa persentase tertinggi lama beternak 

adalah 36.67 % (11 orang) berada pada 3 tahun dan persentase yang terendah 

berada pada 6.67% (2 orang) lama usaha 1 tahun. Hal ini menunjukan bahwa 

petani responden masih banyak yang kurang berpengalaman dalam hal 

beternak.    

4.3. Tindakan Rasional Instrumental Peternak Lokal terhadap Penyakit 

Newcastle Disease pada Ternak Unggas  

4.3.1 Kondisi Lapangan Hasil Wawancara  

a. Penanganan ayam sakit 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Kampung Wasegi Indah 

terkait penanganan penyakit newcastle disease atau tetelo dari 30 responden, 21 

peternak (70%) telah melakukan tindakan karantina sesuai prosedur dan 9 

peternak (30%) diantarnya tidak dipisahkan (digabungkan dengan ternak yang 

sehat) belum melakukan tindakan karantina sesuai prosedur. Ayam yang sakit 

perlu adanya penangana yang khusus agar tidak terjadinya penularan terhadap 

ayam yang sehat. Menurut Ambarwati (2016) ayam yang sakit harus dijauhkan 

atau ditempatkan dikandang karantina yang terpisah dari kandang ayam yang 

sehat. Dengan demikian, ayam yang sakit harus ditangani dengan baik sehingga 

tidak menular pada ayam yang sehat. 

b.  Pengobatan ayam sakit  

Berdasarkan hasil wawancara terkait penanganan pengobatan ayam sakit 

yang dilakukan peternak di Kampung Wasegi Indah dari 30 responden rata-rata 

semua peternak melakukan penanganan pengobatan dengan memberikan 

vaksin secara bertahap 20 peternak (66,66%) telah melakukan tindakan 

pengobatan sesuai prosedur, namun ada beberapa peternak yang tidak 

melakukan vaksinasi secara bertahap yang dimana, ada 10 peternak (33,33%).  

yang memberikan obat pada ayam sakit namun tidak secara rutin atau jarang 

dan belum melakukan tindakan pengobatan sesuai prosedur. Penyakit newcastle 

disease (ND) merupakan penyakit yang berbahaya karena penularannya melalui 

kotoran, pakan, air minum, lingkungan kandang dan memiliki tingakt resiko 

kematian yang tinggi. Maka penanganan terhadap penyakit newcastle disease 

(ND) hanya dapat dilakukan dengan tindakan (preventif) yaitu vaksin yang baik. 

Ada dua jenis vaksin yang dapat diberikan yaitu vaksin aktif dan vaksin inaktif, 

vaksin aktif merupakan vaksin hidup atau bibit penaykit yang dilemahkan vaksi ini 

dapat meninmbulkan kekebalan tubuh bagi ayam dalam kurun waktu lama 
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sehingga penggunaan vaksin aktif lebih banyak digunakan dari pada vaksin 

inaktif (Murtidjo, 1992). 

Vaksin inaktif adalah vaksin yang mengandung virus yang sudah 

dimatikan dengan suhu panas, radiasi, atau bahan kimia. Proses ini membuat 

virus tetap utuh, namun tidak mempunyai kemampuan untuk berkembang biak.   

c. Penanganan ayam yang mati  

Hasil wawancara peternak terhadap penanganan ayam mati, dari 30 

responden terdapat 21 peternak (70%) telah menangani ayam yang mati di kubur 

atau telah melakukan tindakan penaganan ayam mati sesuai prosedur, 

sedangkan dan 9 peternak (30%) lainnya di potong lalu di buang ke sungai atau 

belum melakuakn tindakan penaganan sesuai prosedur. Ayam yang mati perlu 

dilakukan penanganan dengan segera. Hal tersebut dilakukan supaya jika ayam 

tersebut mati karena suatu penyakit, maka dapat memperkecil kemungkinan 

penyebaran penyakit tersebut terhadap ayam-ayam lain. Menurut Ambarawati 

(2016) ayam mati perlu dibakar untuk menghindari tertularnya penyakit kepada 

ayam ternak lain yang masih sehat. Setyono & Ulfah (2011) menambahkan ayam 

yang mati harus segera ditangani dengan benar misalnya dengan cara dikubur 

atau dibakar karena ayam yang mati dapat menjadi sumber penyakit yang sangat 

merugikan bagi ayam yang masih hidup. 

d. Penanganan dan pencegahan penyakit ND 

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat dari peternak ayam di 

Kampung Wasegi Indah dengan 30 responden. 21 peternak (70%) telah  

melakukan vaksinasi dalam penanganan pencegahan terhadap ternak ayam atau 

tindakan rsional instrumental peternak di Kampung Wasegi Indah sesuai 

prosedur  Sedangkan 9 peternak (30%) hanya melakukan vaksinasi pada ternak 

ayam tersebut masih DOC saja, dan memberikan vitamin-vitamin sebagai 

antisipasi stress pada ternak ayam atau belum sesuai dengan prosedur tindakan 

rasional. Penanganan pecegahan ternak ayam terhadap penyakit (ND) menurut 

Balai Pembibitan Ternak Unggas dan Hijauan Pakan Ternak Pelaihari-

Kalimantan (2014) adalah dengan cara melakukan Biosecurity pada peternakan, 

Adapun penerapan biosecurity dibagi menjadi tiga yaitu isolasi, control lalu lintas, 

dan sanitasi kandang. Menurut Hadi (2010), terdapat aspek-aspek yang menjadi 

ruang lingkup program biosecurity diantaranya yaitu Upaya membebaskan dari 

penyakit-penyakit tertentu, memberantas serta mengendalikan penyakit-penyakit 

tertentu, menciptakan kondisi lingkungan yang layak bagi kehidupan ayam, 
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mengamankan produk dan mengamankan resiko bagi karyawan dan konsumen. 

Aspek-aspek tersebut dapat tercapai Ketika peternak melaksanakan kegiatan 

yang terdapat pada system biosecuriti. Dalam pelaksanaannya beberapa 

kegiatan yang terdapat pada peternakan yang menerapkan system biosekuriti 

diantaranya kontrol kebersihan kandan dan lingkungan, kontrol kondisi 

kebersihan tempat minum dan tempat pakan, vaksinasi, penanganan kotoran, 

penanganan ayam sakit, penanganan ayam mati, karantina dan kontrol lalu 

lintas. 

  Menururt Kate Barger (2015) kesehatan reproduksi ayam betina sangat 

penting untuk produksi telur yang optimal. Infeksi pada saluran produksi telur. 

Manajemen pakan yang tepat suplementasi kalsium, dan lingkungan yang 

tenang dan aman dapat membantu menjaga reproduksi ayam. Kesimpulannya 

untuk memastikan kesehatan ternak ayam, diperlukan pendekatan holistik yang 

mencakup manajemen kesehatan, nutrisi yang tepat, lingkungan yang kondusif 

serta pencegahan dan pengobatan penyakit secara efektif. Para ahli 

menekankan pentingnya tindakan pencegahan, pemantauan rutin, dan respons 

cepat terhadap masalah kesehatan untuk memastikan produktifitas dan 

kesejahteraan ternak ayam. Dari hasil wawancara di atas perlu adanya 

penyuluhan agar memberikan solusi dan peningkatan pengetahuan peternak. 

4.4. Pelaksanaan Penyuluhan  

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Jumat 17 Mei 2024 pukul 

19.30-selesai WIT di kediaman salah satu ketua kelompok Kampung Wasegi 

Indah, Distrik Aimasi, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat. Responden 

yang megikuti kegiatan penyuluhan ini adalah anggota kelompok peternak. 

Dalam pelaksanaan penyuluhan ini, peneliti menentukan jumlah responden 

sebanyak 30 orang yang dapat dilihat pada lampiran 5. Metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan penyuluhan ini yaitu dengan cara pendekatan kelompok 

melalui teknik ceramah dan diskusi. Media yang digunakan dalam pelaksanaan 

penyuluhan ini yaitu folder. 

4.5. Evaluasi Penyuluhan  

Evaluasi dilakukan untuk menetapkan pencapaian tujuan penyuluhan pada 

tingkat pengetahuan diukur dari presentase peningkatan pengetahuan 

responden, pengukuran dilakukan dengan membandingkan nilai tes awal (Pre 

test) dan nilai tes akhir (Post test). Teknik penilaian dilakukan melalui pertanyaan 

yang diajukan dalam bentuk kuisioner terdiri atas 10 pertanyaan dengan skala 
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guttmen skor 10 point untuk setiap jawaban benar dan 5 point untuk jawaban 

salah. 

4.5.1. Penilaian Tingkat Pengetahuan  

 Evaluasi penyuluhan pada aspek tingkat pengetahuan responden diukur 

menggunakan soal quesioner tes awal (pre test) dan tes akhir (post test) berikut 

adalah pengaruh peningkatan pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

penyuluhan.  

Tabel 8 Penilaian Tingkat Pengetahuan Tes Awal dan Tes Akhir Responden 

                                 Test awal                                   Test akhir 

No Skor Kategori Responden    (%) Responden (%) 

1. 50-66,6 Rendah 29 96.67 0 0 
26.67 2. 

3. 
66,7-83,3 Sedang 1 3.33 8 
83,4-100 Tinggi 0 0 22 73.33 

Jumlah   100                                  100 

Sumber. Data Primer Penelitian 2024 

Perhitungan persentase tingkat pengetahuan peternak dari 30 orang yang 

mengikuti penyuluhan terdapat 1 orang yang termasuk kategori sedang sebesar 

3.33%, dan 29 orang termasuk dalam kategori rendah sebesar 96.67%. Faktor 

yang mempengaruhi hal ini karena kerumitan dalam mengerjakan soal dan 

beberapa orang dari responden rata-rata pendidikan terakhir SD dan SMA. 

Setelah dilakukan penyuluhan dan diskusi bersama tentang Penanganan 

Pencegahan Dan Penanggulangan Penyakit Newcastle Disease Atau Tetelo 

Pada Ayam, pada tabel 8 memperlihatkan persentase tes akhir terjadi 

peningkatan yang sangat baik. Peningkatan terjadi karena peternak dapat 

mengerti dan memahami serta melihat secara langsung materi yang 

disampaikan. Tingkat pengetahuan dasar mengenai materi yang disampaikan 

ketika penyuluhan mempengaruhi hasil evaluasi penyuluhan (Marwan et al., 

2021). Sedangkan tingkat pengetahuan terbentuk oleh beberapa faktor, antara 

lain seperti faktor pengalaman, kemudian dalam memperoleh informasi, dan 

kepribadian responden (Widayati et al., 2023).  

4.5.2. Peningkatan Pengetahuan Responden 

Peningkatan pengetahuan dari 30 responden yang mengikuti penyuluhan 

pada test awal memperoleh 55.17 poin dikategorikan rendah dan 84.17 poin 

pada test akhir dikategorikan tinggi dalam memahami materi yang di suluhkan. 
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Tabel 9 Peningkatan Pengetahuan Responden 

Jenis Test Jumlah 
Responden 

Total Nilai Perolehan 
Nilai  

Rata-Rata 

Kategori 
Tingkat 

Pengetahuan 

Test Awal  30  1655 55.17 Rendah 
Test Akhir  30 2525 84.17 Tinggi 

Peningkatan   870 29  

Sumber. Data Primer Penelitian 2024 

Dari tabel 9 menunjukan adanya peningkatan dari sejumlah responden 30 

orang dengan nilai rata-rata tes awal sebesar 55.17 denagan kategori rendah 

dan nilai rata-rata tes akhir 84.17 dengan kategori tinggi, maka diketahui bahwa 

terjadi perubahan peningkatan pengetahuan responden 29 point. Dengan 

demikian untuk membuktikan bahwa adanya pengaruh tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah penyuluhan diuji dengan analisis paired sampel t-test.  

4.6. Efektifitas Peningkatan Pengetahuan 

Efektifitas tingkat pengetahuan peternak di kampung wasegi indah dari 30 

orang responden yang mengikuti penyuluhan diukur dengan menghitung hasil tes 

awal (pretest) dan tes akhir (postest) menggunakan rumus efektifitas 

peningkatan pengetahuan Ginting (1991). Menurut Duka et al. (2015) efektivitas 

penyuluhan adalah tingkat pencapaian penyuluhan. 

Efektivitas peningkatan pengetahuan petani/peternak termasuk dalam 

kategori cukup efektif dengan skor 64,68%. Penyuluhan diukur dengan 

menghitung hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) menggunakan rumus 

efektivitas peningkatan pengetahuan. Efektivitas peningkatan pengetahuan dari 

hasil perhitungan pengetahuan responden tentang tindakan rasional instrumental 

peternak lokal terhadap penyakit Newcastle disease atau tetelo pada ternak 

ayam di Kampung Wasegi Indah dengan skor 64,68% - 66,66% sehingga masuk 

dalam kategori cukup efektif.  

Hal ini menunjukkan rancangan penyuluhan cukup efektif dan dapat 

diterima oleh peternak. Sesorang dengan usia produktif secara umum memiliki 

kemauan dan kemampuan yang cukup tinggi dalam mengembangkan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam menerima inovasi baru. Usia seorang 

petani/peternak akan mempengaruhi kemampuan fisik dan cara berfikir 

petani/peternak dalam mengelola usahanya. Muhdiar (2016), mengemukakan 

semakin tua usia petani, kemampuan kerjanya relatif menurun. Disisi lain, petani 

yang berusia muda, biasanya bersifat dinamis, yakni lebih berani menanggung 

resiko untuk  untuk memperoleh pengalaman berusaha tani. Tingkat pendidikan 
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responden juga mempengaruhi cara berfikir dalam menerima materi yang 

disampaikan dan mudah dipahami. (haryati et.al. 2014; Palebangan et.al. 2010), 

bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat mengubah pola pikir, daya penalaran 

yang lebih baik, semakin lama seseorang mengikuti pendidikan akan semakin 

rasional. Secara umum petani yang berpendidikan tinggi akan lebih baik cara 

berfikirnya sehingga memungkin mereka bertindak lebih rasional dan mudah 

menerima perubahan dalam mengelola usahataninya. 
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BAB V PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa peternak memiliki tindakan yang berbeda dalam menangani 

kesehatan ternak ayam. Sebanyak 70% peternak telah melakukan tindakan 

karantina, tindakan pengobatan, dan tindakan penanganan ayam mati sesuai 

prosedur. Hasil evaluasi penyuluhan menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan (p<0,05) dengan perolehan perubahan nilai dari kategori rendah ke 

kategori tinggi sebanyak 73.33%. Nilai efektifitas peningkatan pengetahuan 

64.48% dikategorikan cukup efektif.  

5.2. Saran  

Adapun saran dari penulis berkaitan dengan penelitian yang telah 

dilakukan di Kampung Wasegi Indah sebagai berikut: 

1. Bagi para penyuluh dan pemerintah agar melakukan kegiatan 

penyuluhan, pelatihan dan pemantau lingkungan tentang penanaganan 

kesehatan ternak ayam agar usaha peternak berjalan dengan baik 

2. Bagi peneiliti diharapkan penelitian yang lain selanjutnya dengan objek 

atau sudut pandang yang berbeda yang lebih baik untuk menambah 

wawasan dan keterampilan agar membantu peternak sukses dalam 

usahanya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

Nama  :  

Umur  :  

Jumlah Ternak :  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan Terkahir :  

 

Kuesioner 

Pre Test (Tes Awal)  

Beri tanda (x) pada jawaban yang benar!!! 

1. Penyakit tetelo dapat menyebar melalui?  

a. Melalui udara, air minum, pakan 

b. Sanitasi kandang 

c. Melalui vaksin  

2. Apakah yang bapak/ibu ketahui tentang ciri-ciri ternak ayam yang  

terserang penyakit tetelo? 

a. Leher terputar, sesak nafas dan nafsu makan menurun 

b. Berak kapur 

c. Berak darah  

3. Penyakit tetelo adalah penyakit yang sangat berbahaya jika tidak 

ditangani langsung dapat mengakibatkan? 

a. Nafsu makan menurun 

b. Tingkat kematian tinggi 

c. Kerugian bagi pengusaha 

4. Penyakit tetelo menyerang ternak ayam pada umur? 

a. Umur 0-1 bulan 

b. Umur 4 bulan  

c. Umur 6 bulan 

5. Pada umur berapakah ternak ayam harus divaksin agar terhindar dari 

penyakit tetelo? 

a. 0 sampai 4 hari 

b. 12 sampai 18 hari 
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c. 10 sampai 12 minggu 

6. Mengapa ternak ayam yang sudah terserang penyakit tetelo perlu 

dipisahkan/ dikarantinakan? 

a. Agar tidak menular pada ternak ayam yang lain  

b.  Agar ternak ayam tidak stres 

c. Agar ternak ayam tidak memiliki sifat kanibal/memakan sesama  

7. Tindakan apa yang perlu dilakukan pada ternak ayam yang sudah 

terserang penyakit tetelo agar tidak menyebar ke ayam yang lain? 

a. Dikarantinakan / dipisahkan 

b. Dipotong  

c. Dibakar 

8. Bagaimana langkah-langkah dalam mencegah terjadinya penyakit tetelo 

pada ternak ayam? 

a. Melakukan Vaksinasi,sanitai dan karantina pada ternak ayam yang 

terserang penyakit 

b. Melakukan pemotongan terhadap ternak ayam yang terserang 

penyakit  

c. Dibiarkan begitu saja 

9. Penyakit tetelo merupakan penyakit yang disebabkan oleh? 

a. Bakteri dan virus  

b. Virus  

c. Parasit  

10. Apakah yang bapak/ibu ketahui tentang penyakit tetelo?  

a. Penyakit yang menular secara pesat terhadap ternak ayam 

b. Penyakit yang hanya terserang pada ternak ayam petelur 

c. Penyakit yang tidak menular 
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Lampiran 2. Lembar Persiapan Menyuluh  

 

Lembar Persiapan Menyuluh 

 

Judul  : Tindakan Rasional Instrumental Peternak Lokal Terhadap 

Penyakit Newcastle Disease Pada Ternak Ayam Di Kampung 

Wasegi Indah, Distrik Aimasi, Kabupaten Manokwari, 

 Provinsi Papua Barat 

Tujuan  
: Meningkatkan tingkat pengetahuan peternak dalam 

penanganan dan penangulangan terhadap penyakit Newcastle 

disease atau tetelo. 

Metode  
: Diskusi dan Ceramah  

Media  
: Folder dan power point 

Waktu  
: 08 - Selesai WIT  

 

No  Kegiatan Rangkaian kegiatan Waktu Penanggung 

jawab 

1.  
Pendahuluan  - Salam pembuka dan doa  

- Perkenalan 

- Menyampaikan maksud 

tujuan dalam melakukan 

penyuluhan  

5 menit  Mahasiswa  

2. Materi penyuluhan  
- Pemaparan materi 

tentang  penanganan dan 

penangulangan terhadap 

penyakit Newcastle 

disease atau tetelo. 

15 menit  Mahasiswa  

3. 
Diskusi  - Diskusi audience dan 

pemateri  

10 menit  Mahasiswa  

4. 
Penutup  - Kesimpulan  

- Salam penutup dan doa  

5 menit  Mahasiswa  
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Lampiran 3. Sinopsis  

Judul : Tindakan Rasional Instrumental Peternak Lokal Terhadap Penyakit 

Newcastle Disease Pada Ternak Ayam Di Kampung Wasegi Indah, 

Distrik Aimasi, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat 

 

Sinopsis  

A. Pendahuluan  

Peternakan di Indonesia berkembang semakin cepat kususnya di bidang 

perunggasan berkembang sangat pesat, hal ini dapat dilihat adanya perbaikan 

genetik ayam yang dilakukan oleh para ahli. Perbaikan genetik yang dilakukan 

memberikan banyak pengaruh terhadap performa ayam seperti: pertumbuhan 

ayam menjadi lebih cepat, kualitas daging yang dihasilkan lebih baik dan 

produksi bulu ayam menjadi lebih sedikit, dengan sedikitnya pertumbuhan bulu 

pada ayam maka nutrisi yang terkandung di dalam pakan akan lebih banyak 

digunakan untuk proses pertumbuhan, sehingga bobot badan yang dihasilkan 

lebih optimal. Namun dengan demikian memberikan pengaruh terhadap ayam 

yang menjadi lebih sensitif terhadap perubahan suhu dan kelembaban 

lingkungan, sehingga perlu dilakukan pengontrolan suhu dan lingkungan secara 

berkala (Rosidi et al.,1999) 

Dalam pengembangan ternak unggas aspek manajemen memegang peran 

penting, mencakup Tatalaksana Pakan, Biosekuriti, Pencegahan dan 

pengendalian penyakit. Cukup banyak penyakit pada unggas yang disebabkan 

oleh berbagai agen penyebab dapat berdampak pada timbulnya kerugian 

ekonomi, akibat pertumbuhan yang terhambat, inefisiensi penggunaan pakan, 

serta kematian. Salah satu penyakit penting pada ternak unggas yang 

disebabkan oleh virus dan mengakibatkan morbiditas serta mortalitas yag tinggi 

adalah Newcastle Disease (ND) atau penyakit Tetelo. 

B. Materi Pokok  

Penyakit Newcastle Disease atau biasa dikenal sebagai penyakit ND, di 

kalangan masyarakat peternak Indonesia lebih dikenal sebagai penyakit tetelo, 

merupakan penyakit unggas, khususnya ayam yang bersifat sangat mudah 

menular dan akut serta menimbulkan gejala gangguan pencernaan, pernafasaan 

dan syaraf. Penyakit tersebut disebabkan oleh virus Newcastle, genus 

paramixovirus, dan termasuk keluarga paramixoviridae (Alexander, 1991: 
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Alexander, 2003; Allan et al.,1998). Virus ND merupakan virus RNA yang 

mempunyai genom single standed (SS) dengan polaritas negatif paramixovirus 

berbentuk sangat pleomorfik, yaitu antara bentuk bulat sampai bentuk filamen 

serta berdiameter 100 sampai 150 nm. Nukleokapsid bersimetri heliks dan 

dikelilingi oleh amplop yang berasal dari membran permukaan sel (Allan et 

al.,1978;Fenner et al., 1993). 

Penyakit Newcastle Disease atau yang populer disebut dengan penyakit 

tetelo, merupakan penyakit menular yang dapat menyebabkan kematian tinggi 

pada peternakan ayam. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini menyerang 

semua usia. Gejala pertama umumnya diawali dengan gangguan pernapasan, 

paruh terbuka, batuk, bersin, dan bunyi napan yang menggorok. Dengan gejala 

demikian, nafsu makan menjadi hilang tapi nafsu untuk minum bertambah. Pada 

anak ayam, tampak lesu dan cenderung berkumpul dibawah sinar panas. 

Kotoran cair dengan warna kehijau-hijauan atau kekuning-kuningan bahkan 

kadang–kadang bercampur darah (Murtidjo,1992). Pada ayam yang sudah 

bertelur produksinya dapat berhenti sama sekali, dengan selang setelah 

gangguan pernapasan. Untuk tahap selanjutnya, gejala-gejala syaraf umumnya 

muncul, otot tubuh gementar, jalan mundur, kepala memutar ke bawah ke atas 

dan diikuti kelumpuhan. Angka kematian sangat tinggi pada ayam usia muda. 

Penyebaran penyakit dapat terjadi melalui kontak langsung dengan ayam yang 

sakit atau lewat kotoran, air minum, dan peralatan yang tercemar penyakit. 

Pencegahan yang dapat dilakukan adalah melaksanakan sanitasi dengan baik 

dan vaksinasi. Sedangkan untuk ayam yang sudah terserang penyakit, tidak ada 

pengobatanya. 

Penyakit Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit yang berbahaya 

karena penularannya lewat kontak langsung dengan ayam yang sakit dan 

kotorannya, melalui pakan, air minum, kandang dan memiliki tingkat resiko 

penyebaran kepada ayam kampung lainya yang tinggi. Gejala pertama umumnya 

diawali dengan gangguan pernapasan paruh terbuka, batuk, bersin, dan bunyi 

napas yang mengorok. Dengan gejala demikian, nafsu makan menjadi hilang, 

tapi nafsu untuk minum bertambah (Murtidjo,1992). Jika tidak dicegah maka akan 

mengakibatkan kematian massal pada ayam kampung yang lain. Berhubungan 

penyakit Newcastle Disease (ND) disebabkan oleh virus maka sampai saat ini 

belum ada satu obat yang efektif dapat menyembuhkan penyakit ini. Maka 

penanggulangan terhadap penyakit Newcastle Disease (ND) hanya bisa dapat 
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dilakukan dengan tindakan preventif melalui program vaksinasi yang baik. Ada 

dua jenis vaksin yang dapat diberikan yaitu vaksin aktif dan vaksi inaktif. Vaksin 

aktif merupakan vaksin hidup atau bibit penyakit yang telah dilemahkan. Vaksin 

ini dapat menimbulkan kekebalan tubuh pada ayam kampung tersebut dalam 

kurun waktu yang lama sehingga penggunaan vaksin aktif lebih banyak 

digunakan dari pada vaksin inaktif. Karena penyakit tetelo disebabkan oleh virus, 

maka cara pencegahannya yang dinilai paing efektif adalah menjaga imunitas 

ayam dengan melakukan vaksin. Namun ada beberapa hal bisa dipraktekan 

untuk pencegahan penyakit ND dalam skala peternakan sebagaimana berikut ini: 

4. Mempertahankan kenyamanan ayam di umur 2-3 minggu 

5. Program vaksinasi yang ketat dan tepat 

6. Penerapan sistem sanitasi dan biosecuriti. 

C. Penutup dan Kesimpulan  

Dengan adanya pelaksanaan penyuluhan, tentang  Tindakan Rasional 

Instrumental Peternak Lokal Terhadap Penyakit Newcastle Disease Pada Ternak 

Ayam, dapat dipahami dan dilaksanakan oleh para peternak Di Kampung Wasegi 

Indah, Distrik Aimasi, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat.  
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Lampiran 4. Panduan Wawancara 

1. Berapakah jumlah ayam yang bapak dan ibu pelihara? 

2. Penyakit apa yang sering menyerang ternaknya bapak dan ibu? 

3. Apakah ayam yang bapa dan ibu pelihara menunjukan gejala-gejala seperti 

pucat, lesu dan posisi kepala tidak stabil? 

4. Ketika ayam menunjunkan gejala seperti di atas apakah nafsu makan 

menurun? 

5. Ketika ayam sudah menunjukan gejala seperti itu apa tindakan yang dilakukan 

bapak dan ibu? 

6. Apakah ayam terkena gejala tersebut pengobatan dan penaganan seperti apa 

yang bapa ibu berikan? 

7. Apakah setelah ayam yang terkena penyakit penanganan apa yang bapak ibu 

lakukan?  

8. Ketika pemberian pengobatan, jenis obat apa yang yang diberikan bapak dan 

ibu? 

9. Ketika ayam yang terkena penyakit dan ayam mati, apakah di biarkan saja 

disekitar kandang, dikubur atau dibuang ke kali? 

10. Apakah ayam yang terkena penyakit dipisahkan dari ayam yang sehat? 
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Lampiran 5. Rekapitulasi hasil pretest 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Rekaitulasi Hasil Pre Test 

Jumlah 
Kategori 
Tingkat 

Penegtahuan Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan 

Terakhir 
Jumlah 
Ternak  

Lama 
usaha 

Frederik Saa 42 L S1 250  3 Thn 75 Sedang 

Obeth 20 L SMP 250 3 Thn 60 Rendah 

Amelia  19 P SMP 250 3 Thn 55 Rendah 

Nikodemus 25 L SMA 250 3Thn 50 Rendah  

Desianus  26 L SMA 250 3 Thn 50 Rendah 

Anton Aron 35 L SMA 400 4 Thn 65 Rendah 

Desiana 24 P S1 400 4 Thn 65 Rendah 

Leofaldos  22 L SMA 400 4 Thn 50 Rendah 

Martinus  30 L S1 400 4 Thn 55 Rendah 

Novita Iek 36 P SMA 250 3 Thn 50 Rendah 

Kristin  19 P SMA 400 4 Thn 50 Rendah 

Maria Fianti 40 P SMA 400 4 Thn 60 Rendah 

Vani 20 P SMA 100 3 Thn 55 Rendah 

Mateus  27 L SMA 400 4 Thn 55 Rendah 

Maria Bame 25 P S1 400 4 Thn 60 Rendah 

Yansen  28 L SMA 400 4 Thn 50 Rendah  

Febiola Saa 22 P SMA 250 3 Thn 50 Rendah 

Marthen 24 L SMA 250 3 Thn 60 Rendah 

Agustina 25 P SD 250 3 Thn 50 Rendah 

Diana Saa 26 P S1 250 3 Thn 55 Rendah 

Eta Basna 22 P SMA 100 3 Thn 60 Rendah 

Siprianus  64 L SD 400  4 Thn 50 Rendah 

Ina Basna 34 P SMA 100 3 Thn 50 Rendah 

Yuliana 23 P SMA 250 3 Thn 60 Rendah 

Maikel Basna 36 L SMA 300  5 Thn 60 Rendah 

Nana Basna 37 L SMA 300 5 Thn 50 Rendah 

Maria 20 P SMA 300 3 Thn 50 Rendah 

Sinta 38 P SMA 300 5 Thn 50 Rendah 

Elis Basna 20 P SMA 300 3 Thn 55 Rendah 

Yosep Basna 57 L SMA 300 5 Thn 50 Rendah 

Total 30  1655   

Rata-rata  55.1667  
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Lampiran 6. Rekapitulasi hasil postest 

Nama 

Rekapitulai Post Test 

Jumlah 

kategori 
tingkat 

pegetahuan Umur  JK 
Tingkat 
pendidkan  

Jumlah 
ternak 

Lama 
usaha 

Frederik  40 L S1 250 3 Thn 85 tinggi  

Obeth 20 L SMP 250 3 Thn 85 tinggi  

Amelia 19 P SMP 250 3 Thn 75 Sedang 

Nikodemus 25 L SMA 250 3 Thn 85 tinggi  

Desianus 26 L SMA 250 3 Thn 80 Sedang 

Anton Aron 35 L SMA 400 4 Thn 80 Sedang 

Desiana 24 P S1 400 4 Thn 85 tinggi  

Leofados  22 L SMA 400  4 Thn 80 Sedang 

Martinus  30 L S1 400 4 Thn 85 tinggi  

Novita Iek 36 P SMA 250 3 Thn 80 Sedang 

Kristin  19 P SMA 400  4 Thn 85 tinggi  

Maria Fianti 40 P SMA 400 4 Thn 85 tinggi  

Vani 20 P SMA 100 3 Thn 80 Sedang 

Mateus  27 L SMA 400 4 Thn 85 tinggi  

Maria Bame 25 P S1 400 4 Thn 85 tinggi  

Yansen  28 L SMA 400 4 Thn 90 tinggi  

Febiola  22 P SMA 250 3 Thn 90 
90 

tinggi  

Marthen 24 P SMA 250 3 Thn tinggi  

Agustina 25 P SD 250 3 Thn 85 tinggi  

Diana Saa 26 P S1 250 3 Thn 85 tinggi  

Eta Basna 22 P SMA 100 3 Thn 85 tinggi  

Siprianus  64 L SD 400 4 Thn 85 tinggi  

Ina Basna 34 P SMA 100 3 Thn 90 tinggi  

Yuliana  23 P SMA 250 3 Thn 80 Sedang 

Maikel  36 L SMA 300 5 Thn 85 tinggi  

Nana  37 L SMA 300 5 Thn 85 tinggi  

Maria  20 P SMA 300 3 Thn 80 Sedang 

Sinta  38 P SMA 300 5 Thn 85 tinggi  

Elis Basna 20 P SMA 100 3 Thn 85 tinggi  

Yosep  57 L SMA 300 5 Thn 85 tinggi  

Total 30  2525   

 Rata-rata      84.17  
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Lampiran 7. Hasil uji T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean  

 

N  

 

Std. deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

 1 

Pretest 

Postest  

55, 1667 30 6,22610 1,13673 

84,16667 30 3,49466 ,63803 

 

 

Paired Samples Test 

Paired differences  

 

Pair 1 

Pretest 

Posttes 

 

 

Mean  

 

Std. 

Devition  

Std. 

Error 

Mean 

95% confidences 

interval of the 

difference 

 

 

t 

 

 

df 

 

Sig.(2-

tailed) 

-

29,0000

0 

7,23974 1,32179 Lower  Upper    

-

31,70336 

-

26,29664 

-

21,940 

29 ,000 
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Lampiran 8. Hasil wawancara  

No  Daftar pertanyaan   Jawaban  

1. Jenis ayam yang 
dipelihara? 

1. Ayam kampung dan ayam petelur 
2. Ayam broiler dan ayam kampung 
3. Ayam broiler dan ayam joper 
4. Ayam joper  
 

2.  Penyakit apa saja yang 
sering menyerang ayam? 

1. Ngorok, berak kapur, sayap menurun dan 
lesu 

2. Ngorok, mata bengkak merah berair dan 
hilangnya nafsu makan  

3. Ngorok, berak kapur, mata bengkak dan 
berair 

3. Tindakan apa yang 
dilakukan ketika ayam 
menunjukkan gejala sakit? 

1. Ayam yang sakit dipisahkan dari ayam 
yang sehat 

2. Ayam sakit atau kedinginan diberikan 
pemanas, dan pemberian vitachick di air 
minum 

3. Penyakit musiman mengakibatkan semua 
ayam mati 

4. Pemberian vaksinasi dan pemanas 
kandang 

4. Penanganan seperti apa 
yang dilakukan pada ayam 
yang terserang penyakit? 

1. Campuran jahe pada air minum dan 
pemberian obat  

2. Sanitasi kandang dan vaksinasi 
3. Pemberian vitachick pada air minum 
4.  

5.  Obat dan jenis vaksin apa 
yang di berikan pada 
ternak ayam yang sakit? 
 

1. Trimezyn dan oxivin 
2. Vitamin B complex 
3. Vitamin B complex dan vitachik 

6. Obat yang diberikan 
berapa kali sehari? 

1. Berikan sekali sehari di pagi hari 
2. Di berikan pada hari saja 
3. Satu kali sehari 

7. Ketika ayam yang terkena 
penyakit dan ayam mati 
apakah dibiarkan saja 
disekitar kandang, dikubur 
atau di buang ke jurang? 

1. Dipotong dan di buang ke jurang/sungai 
2. Ayam yang sering berada disekitar 

kandang 
3. Ayam yang mati di buang ke jurang dan 

diangkut gerobak di isi karung 
Ayam yang mati di kubur atau di buang ke 
jurang 
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Lampiran 9. Hasil perhitungan efektivitas penyuluhan  

 

EPP  =
2525−1655

30.10.10−1655
𝑥 100% 

EPP =  
870

3000−1655
𝑥 100% 

EPP =  
870

1345
𝑥 100% 

EPP = 64,68% 
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Lampiran 10. Media penyuluhan folder 
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Lampiran 11. Daftar hadir penyuluhan  
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Lampiran 12. Dokumentasi peneletian   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyerahan surat penelitian     Gambar 2. Apel pagi bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rapat evaluasi             Gambar 4. Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembagian kuesioner           Gambar 6. Pembagian kuesioner  
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Gambar 7. Penyampaian materi             gambar 8. Diskusi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Foto Bersama Peternak  
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